BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hakikat kreatifitas pada dasarnya adalah sebuah proses,
sedangkan ide untuk melahirkan karya seni merupakan sebuah
ilham yang tidak ternilai harganya. Untuk itu karya tari ini lahir
dari apa adanya berdasarkn hasil pengamatan dan pendengaran
yang ada di lingkungan masyarakat berdasarkan fenomena

yang terjadi dalam dunia seni khususnya.

Karya ini terinspirasi dari kesenian masyarakat
Mentawai tentang tato Mentawai, adanya kebiasaan orang
Mentawai ini menato seluruh tubuhnya, mereka menganggap
itu adalah pakaian abadi mereka yang mereka bawa sampai
mati. Karya tari ini disusun melalui interpretasi dan daya
imajinasi pengkarya, yang diekspresikan kedalam bentuk karya
tari, dalam ‘penuangannya - ditekankan kepada proses

pembuatan tato dan hasil dari wujud tato tersebut.

Karya tari “Pasigerak Titi” ini digarap selama kurang
lebih 3 bulan dengan penggarapan tari tunggal dan diharuskan

menjaga jarak, oleh karena itu hanya di perbolehkan menggarap



tari tunggal, tari ini diiringi oleh musik toknologi atau
multimedia yang hanya dimainkan oleh satu orang pemusik
saja, busana yang digunakan juga disesuaikan dengan konsep
yang ditampilkan di hutan yang berda di Kayutanam

Kecamatan Padang Pariaman.

B. Saran

Pengkarya menyaranakan penggarapan sebuah karya
yang dibutuhkan adalah konsep yang matang dan tentunya
disesuaikan dengan kompetensi yang kita miliki. Selain itu
diperlukan diskusi yang lebih banyak yang sesuai dengan karya

yang kita garap.

C. Hambatan dan Solusi

Hambatan yang ditemui dalam proses tugas akhir ini
yaitu adanya keterbatasan penari karena terjadinya pandemi
Covid-19 yang mengakibatkan tidak diperbolehkan memakai
penari, sehingga membuat pengkarya sedikit kewalahan dalam
proses penggarapan karya yang dilahirkan melalui gerak-gerak
tubuh sehingga membuat pengkarya harus bergerak sendiri

dari setiap bagian karya yang dihasilkan.



Hambatan kedua yaitu kendala terhadap tempat latihan,
didalam proses penggarapan karya “Pasigerak Titi” ini
pengkarya kesulitan untuk mencari tempat latihan, yang
dikarenakan tidak diperbolehkan memakai fasilitas yang ada di
kampus karena pandemi Covid-19, jadi pengkarya mencari
solusi- tempat latihan yang sesuai dengan kebutuhan dalam

karya.
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